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RINGKASAN

CV. Bara Mitra Kencana merupakan perusahaan swasta yang bergerak
di industri pertambangan batubara. Penambangan batubara di CV. Bara Mitra
Kencana dilakukan dengan sistem tambang bawah tanah dengan metode
penambangan room and pillar system dimana penambangan ini membuat ruang
dan rongga. Penambangan ini masih menggunakan alat manual seperti baling,
skop, linggis dan juga memakai alat semi mekanis jack hammer.

Berdasarkan hasil pengamatan yang ditemui penulis di lapangan, belum
adanya analisa mengenai kebutuhan kayu penyangga. Hal ini terlihat dari
seringnya terjadi kekosongan stok kayu untuk penyangga yang berdampak kepada
menurunnya produktivitas.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, perlu dilakukan analisa mengenai
kebutuhan kayu penyangga dan biaya penggantian penyangga dengan cara
mengetahui ukuran lubang, jarak antar penyangga. Setelah dilakukan perhitungan
kebutuhan kayu untuk penggantian penyangga didapat bahwa total kayu yang
dibutuhkan untuk penggantian adalah sebanyak 216 kayu, dengan total rincian
biaya penggantian penyangga sebesar Rp. 9.720.000.

Kata Kunci : Menghitung jumlah kayu dan Biaya pergantian penyangga
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ABSTRACK

CV. Bara Mitra Kencana is a private company engaged in the coal mining
industry. Coal mining in the CV. Bara Mitra Kencana done by the underground
mine system with room and pillar mining method where the system is to make
space and mining cavity. Mining is still using manual tools such as blades,
shovels, crowbars and also uses a mechanical spring jack hammer tool.

Based on the observation that the author encountered in the field, the lack
of analysis of requirement rafters. This is evident from the frequent occurrence of
the vacancy stock wood to buffer the impact on the decline in productivity.

To anticipate this, there should be an analysis of the needs of rafters and
replacement costs buffer by knowing the size of the hole, the distance between
buffer. After calculating the wood requirements for buffer replacement is found
that the total timber needed for replacement are 216 wood, with a total
replacement cost breakdown buffer Rp. 9.720.000.

Keywords: Calculate the amount of wood and turnover costs buffer
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan penambangan di CV. Bara Mitra Kencana dengan sistem

tambang bawah tanah, dan dengan menggunakan metode “Room and Pillar”.

Kegiatan penambangan meliputi pembuatan lubang bukaan, penyanggan,

ventilasi, drainase, pengambilan batubara, pemuatan batubara, pengangkutan

batubara, dan pemasaran batubara. Salah satu kegiatan penambangan di

CV.Bara Mitra Kencana menggunakan sistem penyanggaan Three Pieces Set,

penyangga yang digunakan adalah penyangga kayu dengan proses kegiatan

pemilihan kayu penyangga, pemotongan kayu penyangga, pengankutan kayu

penyangga kedalam lubang serta pemasangan kayu penyangga.

Permasalahan yang sering timbul pada penyanggaan lubang tambang

bawah tanah adalah banyaknya kondisi penyangga yang sudah rusak dan patah

diakibatkan oleh pelapukan, yang mengakibatkan terjadinya runtuhan di

dalam front kerja sehingga mempengaruhi operasi penambangan.

Untuk itu perlu dilakukannya perbaikan lubang penambangan agar

terciptanya suasana kerja yang aman sehingga kegiatan penambangan pun

tidak terkendala karena adanya kerusakan atau runtuhan yang terjadi di dalam

lubang penambangan. Runtuhan terjadi karena kondisi penyangga yang sudah

tidak layak lagi seperti banyaknya penyangga yang lapuk, patah dan   retak.

Hal ini terjadi karena tidak adanya pemeriksaan yang rutin dan penggantian
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kayu penyangga yang sudah rusak. Untuk melakukan perbaikan penyangga

membutuhkan biaya yang yang cukup banyak, karena banyak aspek yang

harus diperhatikan seperti transportasi bahan penyanggaan dan pemilihan jenis

kayu yang berkualitas.

Dengan adanya kegiatan-kegiatan perbaikan penyanggaan lubang

tambang tersebut, penulis tertarik untuk membahas salah satu aspek perbaikan

penyanggaan tersebut yaitu “Perhitungan Kebutuhan Kayu dan Biaya

Penyangga BMK-30 CV. Bara Mitra Kencana, Perambahan, Kota

Sawahlunto”

B. Identifikasi Masalah

Dalam studi kasus ini, identifikasi masalah bertujuan untuk

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas, sehingga pada

tahap penyelesaian masalah tersebut dapat terurut dengan baik. Dalam studi

kasus ini masalahnya dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Banyaknya runtuhan yang terjadi di dalam lubang tambang.

2. Banyaknya kayu-kayu penyangga yang lapuk, retak dan patah

3. Kayu-kayu penyangga yang  tidak layak masih dipergunakan disebagian

lubang tambang.

4. Tidak adanya pengecekan yang rutin terhadap penyangga.

5. Masih banyak penyangga-penyangga yang runtuh belum diganti atau

diperbaiki.
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C. Batasan Masalah

Untuk tambang bawah tanah, dan pada studi kasus yang penulis angkat

yaitu mengenai perhitungan kebutuhan kayu dan biaya penyangga,

berdasarkan masalah yang didapat pada saat di lapangan, maka penulis

membatasi permasalahan yang akan dikaji, yaitu:

1. Pengambilan data yang dilakukan di lokasi tambang bawah tanah

BMK 30.

2. Proses perbaikan penyangga di lubang tambang BMK 30.

3. Perhitungan biaya  penyanggaan di lubang tambang BMK 30.

4. Biaya Untuk pemasangan penyangga BMK 30.

D. Rumusan Masalah

Dengan sistem penyanggaan yang ada, penulis mengkaji mengenai

hal-hal yang dirasa perlu untuk menyelesaikan proyek akhir ini, oleh karena

itu penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Kegiatan perbaikan apa saja yang harus dilakukan pada penyanggaan

lubang Tambang Bawah Tanah CV. Bara Mitra Kencana, Talawi,

Sawahlunto?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kerusakan penyangga pada lubang

Tambang Bawah Tanah CV. Bara Mitra Kencana, Talawi, Sawahlunto?

3. Berapakah biaya yang dikeluarkan untuk pemasangan penyangga pada

lubang Tambang Bawah Tanah CV. Bara Mitra Kencana, Talawi,

Sawahlunto?
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4. Berapakah biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan penyangga pada

lubang maju dan lubang penggiring CV.Bara Mitra Kencana ?

E. Tujuan Studi Kasus

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada studi kasus ini adalah :

1. Untuk mengetahui cara perbaikan yang harus dilakukan pada penyanggaan

lubang Tambang Bawah Tanah CV. Bara Mitra Kencana.

2. Untuk mengetahui factor apa saja yang mempengaruhi kerusakan

penyangga lubang Tambang Bawah Tanah CV. Bara Mitra Kencana.

3. Untuk mengetahui biaya pemasangan penyangga lubang Tambang Bawah

Tanah CV. Bara Mitra Kencana.

4. Untuk mengetahui biaya perbaikan penyangga pada lubang maju dan

lubang pengiring di BMK-30

F.  Manfaat Studi Kasus

Adapun manfaat yang diperoleh dari studi kasus yang dilakukan  di

CV. Bara Mitra Kencana, yaitu:

1. Penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh saat dibangku

perkuliahan.

2. Menambah ilmu dan wawasan penulis tentang kegiatan aktivitas

penambangan di lapangan khususnya pada sistem operasional agar dapat

menjadi bekal untuk diaplikasikan nantinya didunia kerja.

3. Mengetahui dan mampu menghitung biaya perbaikan penyanggaan

tambang.
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4. Sebagai acuan perusahaan untuk perhitungan perbaikan penyanggaan

tambang serta development lubang tambang.
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